
 
 

iii 
 

ASUHAN KEBIDANAN BERKESINAMBUNGAN  PADA Ny. E  

UMUR  34  TAHUN MULTIPARA DI PMB SRI LESTARI 

KALASAN SLEMAN  

 

Hanifah Rosfiyandani
1
, Eva Putriningrum

2
 

INTISARI 
Latar belakang:  Tinggi Angka Kematin Ibu (AKI) masih menjadi masalah 

utama Indonesia. Untuk menurunkan angka kematian ibu dapat diberikan asuhan 

berkesinambungan (continuty of care) yang dimulai dari masa kehamilan, 

persalinan, nifas dan pemilihan KB terhadap Ny. “E” di PMB Sri Lestari Kalasan 

Sleman. 

 

Tujuan : Tujuan dari asuhan kesinambungan ini untuk memberikan asuhan 

kebidanan secara menyeluruh dan melakukan pendokumentasian menggunakan 

SOAP pada ibu hamil, bersalin, nifas, dan neonatus dengan pendekatan kebidanan 

managemen kebidanan. 

 

Metode : Metode yang digunakan ialah asuhan berkesinambungan di PMB Sri 

Lestrai. asuhan diberikan saat ibu berkunjung ke tenaga kesehatan atau kunjungan 

rumah (home care).  

 

Hasil : Asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny. “E” dari usia kehamilan 33
+5 

minggu, kunjungan pada saat hamil dilakukan kunjungan 4 kali, persalinan, nifas 

3 kali, neonatus 3 kali. Proses kehamilan Ny. “E” berjalan fisiologis, selama 

kehamilan ibu mengeluh kenceng-kenceng tidak teratur, mual minum tablet Fe, 

sering kencing dan sesak nafas penulis melakukan penatalaksanaan sesuai  teori  

hingga dapat mengatasi keluhan ibu. Proses persalinan di PMB dengan kala I 1 

jam 25 menit, kala II 30 menit berjalan dengan normal dan pada kala III 30 menit 

dilakukan rujukan di RS Panti Rini dengan diagnosa retensio plasenta, kala IV 2 

jam. Tanggal 10 Maret 2018 pukul 06.05 WIB lahir bayi perempuan, langsung 

menangis, tonus otot baik, kulit kemerahan, BB 2800 gr, PB 49 cm. Masa nifas 

ibu mengeluh puting lecet dan ASI kurang lancar sehingga penulis memberikan 

asuhan sesuai kebutuhan ibu. Masa neonatus tidak ditemukan masalah dan 

diberikan asuhan sesuai dengan kebutuhan.  

 

Kesimpulan : Asuhan kebidanan berkesinambungan pada Ny. “E” didapatkan 

hasil pada kehamilan normal, persalinan terdapat retensio plasenta dapat diatasi 

dengan manual plasenta di RS. Pada masa nifas dan neonatus didapatkan hasil 

pemeriksaan serta dalam batas normal. penulis memberikan asuhan sesuai dengan 

kebutuhan ibu.  

 

Kata kunci : Asuhan berkesinambungan, Retensio plasenta 
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